[image: image1.jpg]Gambar 1. Material longsor menutupi ruas jalan Tol Purbaleunyi km100
(Sumber : @IRNewscom, 2013)
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Gambar 2. Fisiografi Jawa Bagian Barat (Bemmelen, 1949 dalam Sidarto, 2008)
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Gambar 3. Tataan geologi daerah penelitian
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Gambar 4 Gayaberat tereduksi g, dan gayaberat teoritis/normal g,
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Gambar 5. Pola anomali Bouguer Jawa bagian barat (Subagio, 2009)
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Gambar 6. Pola anomali Bouguer Lajur Cipularang dan sekitarnya
(Sumber : Nasution dan Sobari, 1994; Nasution dan Nainggolan, 1994; Rohandi dan Nainggolan, 1990;
Rohandi dan Nasution, 1990; Rohandi dan Sani, 1990; Subagio dan Situmorang, 1994)
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Titik A dan B adalah titik awal dan akhir dari lintasan pemodelan geologi berdasarkan
penafsiran anomali Bouguer. Titik P adalah perpotongan Lintasan AB dengan Lintasan CD.
Titik 1, 2, 3, adalah titik proyeksi ruas jalan Tol Purbaleunyi yang terpotong Lintasan AB

Gambar 7. Model geologi berdasarkan penafsiran kuantitatif pola anomali Bouguer sepanjang Lintasan AB




[image: image5.jpg]KETEBALAN SEDIMEN JAWA BAGIAN BARAT (Hamilton, 1974)
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Gambar 8. Ketebalan sedimen di Jawa bagian barat
(Sumber : Hamilton, 1974 dalam Subagio, 2013)
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Titik C dan D adalah titik awal dan akhir dari lintasan pemodelan geologi berdasarkan penafsiran anomali

Titik P adalah perpotongan Lintasan AB dengan Lintasan CD
Titik 4 adalah titik proyeksi ruas jalan Tol Cikampek yang terpotong Lintasan CD

Gambar 9. Model geologi berdasarkan penafsiran kuantitatif pola anomali Bouguer sepanjang Lintasan CD




